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Kondisi harga minyak yang demikian tinggi baru saja terkoreksi tajam, tetapi belum jelas kapan
berbalik menuju tingkat harga normal yang lebih terjangkau. Yang pasti, sampai saat ini harga
batubara masih tetap tinggi walau agak terkoreksi. Bahkan mungkin akan menguat lagi, mengingat
permintaan akan hasil tambang ini jauh melebihi penawarannya. Tercatat sepanjang tahun 2007, defisit
pasokan batubara global sebesar 156,5 juta ton telah memicu lonjakan harga batubara dunia hingga tiga
kali lipat dalam dua tahun terakhir ini, yaitu dari US$ 40 menjadi US$ 120 per ton (untuk referensi
beberapa jenis batubara berkalori tinggi) pada pertengahan tahun 2008 lalu. Bahkan tercatat pada
perdagangan di bursa New York Mercantile Exchange, Juli 2008 lalu, harga kontrak batubara di pasar
Asia menembus rekor tertinggi baru US$ 137 per ton.

Sebagai produsen batubara terbesar ketujuh di dunia, peran Indonesia masih akan meningkat
lagi mengingat cadangan yang ada masih menunggu dieksploitasi. Produksi batubara nasional
belakangan dalam lima tahun terakhir tumbuh pesat dari 2004 sebesar 132,1 juta ton, menjadi 216,9
juta ton pada 2007 dan 2008 diduga sudah mencapai 226 juta ton. Dengan demikian, sejak 2006
Indonesia menjadi eksportir batubara nomor dua terbesar di dunia setelah Australia, dengan volume
ekspor 183,9 juta ton senilai US$ 6,08 milyar, menyalip China dan Afrika Selatan. Sedangkan tahun
2007 menjadi  sekitar 190 juta ton dengan nilai berkisar US$ 6,53 milyar. Berarti, harga rata-rata
ekspornya mengalami sedikit peningkatan.

Sejalan dengan ekspornya, konsumsi batubara di dalam negeri juga mengalami peningkatan
dari tahun 2003 sebesar 30,7 juta ton menjadi sekitar 49 juta pada 2007 dan tahun 2008 sekitar 50 juta
ton. Sebagian besar diserap oleh sektor kelistrikan (PLTU) yang tahun 2007 lalu mengkonsumsi sekitar
35,3 juta ton atau sekitar 71,8% dari total konsumsi nasional batubara, di antaranya oleh PLTU
Suralaya sebesar 12,5 juta ton dan PLTU Paiton sekitar 12,6 juta ton. Selebihnya diserap oleh industri
semen hingga 7 juta ton, industri pulp dan paper sekitar 1,5 juta ton dan berbagai sektor industri
lainya.

Melonjaknya kebutuhan batubara belakangan ini, karena hasil tambang tersebut telah menjadi
sumber energi primer tenaga listrik dunia. Indonesia pun memacu penggunaan batubara sebagai
sumber utama energi listriknya, menggantikan peran BBM yang cenderung makin mahal (sebelum
harganya terkoreksi saat ini). Upaya tersebut di antaranya, pemerintah merencanakan pembangkit
listrik bertenaga batubara sebesar 10.000 MW dalam 3 tahun mendatang, Tentunya hal ini akan
membuat melesatnya kebutuhan batubara di dalam negeri. Hingga pada 2010 mendatang, ketika
semua proyek PLTU sudah beroperasi, menurut APBI (Asosiasi Perusahaan Batubara Indoensia)
konsumsi batubara domestik akan mencapai 90 juta ton, atau akan terjadi kenaikan 40 juta ton
dibandingkan dengan kebutuhan saat ini.

Sebaliknya dengan itu, juteru kondisi pasok batubara di dalam negeri saat ini cenderung
berkurang, termasuk ke PT Perusahaan Listrik Negara (PLN), sehingga telah menambah beban krisis
kelistrikan nasional. Padahal persoalannya, bukan karena masalah domestic market obligation (DMO)
atau kewajiban bagi kontraktotr tambang untuk menyediakan sebagian produk tambang bagi
kepentingan pemerintah tidak bisa dipenuhi, namun lebih mengenai kesepakatan harga pembelian
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batubara oleh pemerintah. Selain itu, juga masalah pasokan yang hanya dilakukan oleh beberapa
perusahaan, serta kondisi cuaca yang telah membuat macetnya transportasi angkutan laut batubara.

Karena itu, untuk memenuhi kebutuhan batubara di dalam negeri, pemerintah juga memacu
pertumbuhan produksi nasional batubara. Setidaknya, pemerintah berupaya mentuntaskan aspek
regulasi dengan disahkannya UU Minerba oleh DPR-RI pada pertengahan Desember 2008 lalu. Meski
demikian, dalam hal ini diperlukan segera penjabaran implementasinya yang lebih komprehensif dan
kondusif menyangkut keterpengaruhan dengan sektor terkait lainnya, seperti sektor migas,
perpajakan, royalti, iklim politik nasional dan daerah, kondisi pasar modal, geopolitik dan teknologi.
Di antaranya, seperti tumpang tindihnya peraturan antara Pusat dan Daerah sebagai dampak
berlakunya UU Otonomi Daerah, premanisme dalam Kuasa Pertambangan (KP) yang ada, masalah
perpajakan yang tidak konsisten hingga membuat beberapa petinggi perusahaan batubara dicekal.
Semua yang menyangkut ketidakpastian hukum di Indonesia ini, dianggap salah satu kendala
masuknya investor di sektor pertambangan.

Mengingat sangat besarnya potensi dan peluang bisnis di sektor pertambangan batubara di
Indonesai sekaramg ini, PT Media Data Riset (mediadata) telah membuat kajiannya dalam bentuk
buku studi setebal 500 halaman lebih. Buku ini sangat berguna bagi pemain, calon investor, industri
jasa terkait seperti pemasok alat berat, maupun lembaga pembiayaan. Buku ini kami tawarkan
dengan harga Rp 5.000.000 (Lima Juta Rupiah) per copy untuk versi Bahasa Indonesia dan US$ 750
(Tujuh Ratus Lima Puluh Dollar) untuk versi Bahasa Inggris dengan nilai tukar dapat
dinegosiasikan. Peminat dapat menghubungi PT Media Data Riset, Jakarta, melalui Telepon
(021) 809-3140, 809-6071, Fax (021) 809-6071 atau Mobile 085217061945 e-mail
info@mediadata.coid / mediadatariset@yahoo.com atau melalui website
www.mediadata.co.id . Formulir pemesanan kami lampirkan bersama ini. Atas perhatiannya
kami ucapkan terima kasih.

PT Media Data Riset

Mansur S
Marketing Manager
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